V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Cahaya adalah bagian dari alam yang tidak bisa dipisahan dari kehidupan
manusia, cahaya dibutuhkan hampir semua mahluk hidup. Fotografipun demikian,
sejak awal diciptakannya teknologi perekaman gambar, cahaya merupakan sebuah
hal yang tidak bisa dilepaskan dari fotografi. Perkembangan dunia teknologi yang
juga membawa fotografi ke sebuah era baru, era digital namun perkembangan
tersebut tetap saja tidak bisa melepaskan fotografi dari asas utamanya akan
kebutuhan cahaya.

Lahirnya era digital turut juga membawa hal negatif yaitu efek instan dalam
berbagai sektor kehidupan manusia. Era digital yang menawarkan hal-hal instan
atau cepat saji untuk mempermudah hidup manusia juga merambah ke dalam
dunia fotografi. Dalam perkembangannya kini, cahaya tidak lagi menjadi hal
utama yang wajib untuk dikuasai oleh seorang fotografer. Efek instan ini juga
membuat fotografi tidak lagi memiliki memiliki “keistimewaan” seperti pada era
analog. Kemudahan-kemudahan teknologi digital pada kamera berdampak pada
munculnya fotografer-fotografer yang lebih bergantung pada kemampuan kamera
dan melupakan bahwa kamera hanyalah pendukung; kemampuan mengolah dan
memanfaatkan cahayalah yang paling penting bagi seorang fotografer.

Penciptaan fotografi dengan tema cahaya ini perupakan wujud dari
pengungkapan keinginan dan harapan penulis untuk bereksplorasi,

bereksperimentasi dan berekspresi dalam sebuah karya seni fotografi abstrak.
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Tahap penciptaan ini didasari oleh sebuah konsep untuk memvisualisasikan
cahaya dan menerapkannya kedalam penciptaan fotografi abstrak.

Untuk memvisualisasikan cahaya ke dalam karya fotografi abstrak, penulis
menggunakan teknik low light dan teknik bulb yang merupakan teknik dasar
dalam fotografi. Teknik ini dipilih karena ciri khasnya yaitu dalam perekaman
gambar menggunakan teknik ini bisa membuat cahaya yang pada dasarnya tidak
memiliki bentuk kasat mata menjadi seolah-olah memiliki bentuk visual.

Dalam proses berkarya ini, penulis menggunakan metode eksplorasi dan
eksperimentasi agar bisa menemukan bentuk-bentuk baru ataupun hal-hal baru
dalam berekspresi. Hal ini dilakukan agar dalam pertanggungjawabannya, karya
yang dihasilkan penulis ini lebih original dan tidak terkesan meniru atau plagiat.
Ketika menggunakan metode eksplorasi dan eksperimentasi, trial and error
merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari namun untuk bisa mendapatkan
ekspresi-ekspresi yang lebih variatif dari visualisasi cahaya ini maka trial and
error bisa dimanfaatkan untuk memperbesar peluang mendapatkan ekspresi yang
paling tepat.

Bentuk-bentuk ekspresi yang tercipta pada karya-karya ini merupakan hasil
dari pengabungan ide, emosi serta teknik yang digunakan. Pada beberapa karya
ekspresi yang dihasilkan bisa berupa sebuah visual yang terkesan nyata seperti
karya yang berjudul Pyramid atau Jellyfish, maupun sebuah bentuk bentuk yang
terkesan mewakili sifat dari sesuatu seperti pada karya Introvert ataupun sebuah

simbolisasi dari ekspresi imajinatif seperti pada karya Réver.
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B. Saran - saran

Bagi seorang praktisi foto, ia akan merasakan kepuasan ketika
“keindahan” yang ia lihat dan ia tangkap juga bisa dirasakan oleh penikmat
fotonya. Untuk mendapatkan kepuasaan ini sebaiknya sebagai seorang seniman
maupun praktisi foto, tidak merasa terlalu cepat puas dengan apa yang sudah
dimilikinya, karena dengan terus bereksplorasi dan bereksperimentasi seorang
seniman maupun praktisi foto bisa terus melatih dirinya untuk lebih baik.

Dalam penciptaan karya ini penulis menyadari bahwa cahaya bukannlah
hal yang mudah untuk dikuasai, meskipun pada penciptaan ini penulis
menggunakan salah satu teknik dasar yaitu low light dan bulb, namun penulis
mendapatkan tantangan yang besar untuk bisa bereksplorasi dan bereksperimen
dengan cahaya. Untuk menggunakan cahaya dalam penciptaan ini, pemilihan
sumber cahaya yang tepat merupakan kunci untuk menciptakan visualisasi yang
yang baik. Meskipun semua cahaya pada dasarnya berfungsi sama namun yang
harus diperhatikan adalah kekuatan dari sinar cahaya yang menjadi sumber cahaya
karena cahaya yang terlalu keras akan menghasilkan visual yang terkesan
overexposure dan cahaya yang terlalu lembut tidak akan memiliki bentuk visual
yang kuat.

Sebaiknya penggunaan sumber cahaya dan meterial pendukung lain harus
terlebih dahulu dianalisa terlebih dahulu agar bisa diketahui kelebihan,

kekurangan serta efek-efek yang bisa di manfaatkan untuk karya yang dihasilkan.
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